BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah saya lakukan yaitu penerapan nebulizer

menggunakan suprsama untuk mengurangi sesak nafas dengan masalah

keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif pada pasien Tuberculosis Paru

di RSU Handayani Lampung Utara.

1.

Berdasarkan hasil pengkajian yang penulis dapatkan pada Tn. S adalah
klien datang ke IGD pada tanggal 29 Januari 2024 Pukul 22.00 WIB
dengan kesadaran Composmentis (E ; 4, M : 6, V : 5), Dengan Diagnosa
medis Tuberkulosis Paru. Klien mengatakan batuk berdahak disertai
sesak napas, klien mengatakan merasa mual dan tidak nafsu makan, klien
mengatakan mengalami penurunan berat badan, klien mengatakan kurang
tidur karena sesak yang dirasa, batuk, mual dan nafsu makan menurun.
Klien mengatakan sulit tidur karena batuk dan sesak yang dirasa. Setelah
dilakukan pemeriksaan fisik didapatkan hasil tanda-tanda vital klien
yaitu : Tekanan Darah 130/70 mmHg, Frekuensi Nadi 111x/menit,
Frekuensi nafas 24x/menit, Suhu 36,4 °C, Saturasi Oksigen 93%

( terpasang nasal kanul 5 liter/menit)

. Pelaksanaan tindakan keperawatan sesuai dengan Standar Operasional

Prosedur (SOP) yang diterapkan oleh perawat kepada Tn. S yaitu
penerapan nebulizer

Setelah dilakukan tindakan keperawatan pada Tn.S ,penulis menunjukan
adanya kemajuan sesuai dengan tujuan, semua diagnosa diperoleh hasil
bersihan jalan napas tidak efektif masalah teratasi, dengan kondisi
terakhir klien mengatakan sudah tidak merasakan sesak, klien
mengatakan batuk berdahak berkurang, sesak klien tampak berkurang
setelah diberi oksigen 5 liter/menit, SpO2 klien 98%, dan

denganpernapasan23x/menit
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B. SARAN

1.

Bagi Penulis/Mahasiswa

Diharapkan hasil karya tulis ilmiah ini dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa mampu serta memahami terkait penerapan nebulizer pada
pasien tuberkulosis dengan masalah bersihan jalan nafas tidak efektif.
Bagi Rumah Sakit Umum Handayani

Diharapan Rumah Sakit Umum Handayni Kotabumi Lampung Utara
dapat menggunakan karya tulis ilmiah ini sebagai masukan dalam
meningkatkan mutu dan kualitas pelayanan Asuhan Keperawatan dalam
menangani masalah pada pasien Tuberkulosis. Dan menambah buku-
buku terbaru mengenai Tuberkulosis di perpustakaan untuk mendukung

penelitian-penelitian berikutnya.

. Bagi Pasien/Keluarga

Diharapkan pasien mampu menerapkan teknik penerapan nebulizer dalam
mengatasi masalah Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif yang telah

diajarkan oleh mahasiswa.
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